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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang bersifat mendekatkan peneliti pada data, baik 

dalam metode pengumpulan data (dengan mengirimkan angket/kuesioner tanpa 

menyimak suara informan), maupun dalam analisis yang di dalamnya lebih 

mengedepankan statistik dan angka-angka daripada kata-kata.   

Allen, Titsworth dan Hunt (2009, h. 6) mendefinisikan metode kuantitatif  

sebagai pendekatan yang menggunakan pengamatan sistematis untuk menjelaskan 

dan menggeneralisasikan perilaku manusia. Kunci komponen dari metode ini 

adalah verifikasi dan membuat sebuah replikasi menjadi terverifikasi dan diterima 

secara universal.  

Penelitian ini bersifat eksplanatif . Menurut Ruslan (2013, h. 13) penelitian 

yang bersifat eksplanatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memperkecil 

terjadinya penyimpangan atau bias dan meningkatkan kepercayaan, selain itu juga 

untuk menguji hipotesis atau hubungan sebab akibat yang terjadi.  

Paradigma yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

paradigma positivisme. Paradigma positivisme merupakan paradigma yang paling 

awal muncul. (Anwar dan Adang, 2008, h. 46) menjelaskan bahwa paradigma 

positivisme merupakan suatu keyakinan dasar terhadap paham ontology realism 
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yang menyatakan bahwa realitas itu ada (exist) dalam kenyataan yang berjalan 

sesuai dengan hukum alam (natural laws) yang memiliki tujuan utama untuk 

mengungkap kenyataan yang sebenarnya.  

 

3.2 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survey. Ruslan (2013, h. 22) 

menjelaskan bahwa metode survey merupakan metode pengumpulan data primer 

yang diperoleh secara langsung dari sumber lapangan penelitian. Pengumpulan 

data, informasi, serta fakta lapangan ini bisa dilakukan menggunakan instrumen 

kuesioner, maupun wawancara yang memungkinkan adanya kontak secara tatap 

muka antara peneliti dengan respondennya.  

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan untuk pengumpulan data 

adalah kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan serangkaian atau 

daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, untuk diisi oleh responden 

(Ardianto, 2010, h. 162).  Setelah diisi oleh responden, kuisioner/angket tersebut 

dikembalikan lagi kepada peneliti dan bisa juga dikirim melalui pos atau peneliti 

datangi secara langsung kepada responden.  

Di dalam kuesioner, nantinya akan terdapat beberapa pertanyaan yang akan 

dijawab oleh responden. Daftar pertanyaan dalam kuesioner tersebut berasal dari 

hasil pengolahan variabel penelitian yang dibagi menjadi dimensi dan indikator. 

Kriyantono (2006, dikutip dalam Ardianto, 2010, h. 163) menyatakan bahwa 

tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari informasi yang lengkap mengenai 

suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 
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jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. 

Jawaban-jawaban dari responden yang sudah terkumpul nantinya akan peneliti 

olah menggunakan SPSS 24 untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini yang 

sesuai dengan tujuannya, yakni untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara word of mouth (variabel X) terhadap minat beli smartphone Xiaomi 

(variabel Y). 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Ardianto (2010, h. 170) mengatakan bahwa populasi merupakan 

semua bagian atau anggota dari objek yang akan diamati. Populasi tersebut 

bisa berupa orang, benda, objek, peristiwa, atau apapun yang menjadi objek 

dari survey. Topik dan tujuan dari penelitian itu sendiri yang akan 

menentukan populasinya.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiwa Universitas 

yang berada di Tangerang yaitu sebanyak 100.383 mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan unit analisis individu (mahasiswa). Mahasiswa di Tangerang 

dianggap sesuai dengan segmentasi pasar dari smartphone Xiaomi yang 

menyasar kalangan menengah ke bawah dan ditujukan bagi generasi Z yang 

sudah mengenal teknologi sejak dini. Selain itu, Tangerang dianggap sesuai 

dengan segmentasi pasar karena dapat dilihat dari penetapan UMK di kota 

Tangerang pada tahun 2017 sebesar Rp 3.295.075 seperti yang sudah 

ditetapkan oleh Pemprov Banten (Solehudin, 2016, para. 7). 
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3.3.2 Sampel 

Ghozali (2013, h. 133) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari 

populasi yang berisi beberapa anggota dalam populasi atau elemen dari 

populasi yang akan membentuk sampel. Dalam penarikan sampel terdapat 

dua cara yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 

Probability sampling digunakan jika elemen populasi diketahui dan 

mempunyai kemungkinan dipilih menjadi sampel, sedangkan non-

probability sampling digunakan jika elemen dalam populasi tidak selalu 

mempunyai kesempatan (chance) yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

dan jumlah populasi juga tidak diketahui (Ghozali, 2013, h. 136&140). 

Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan probability 

sampling dengan teknik cluster random sampling. Menurut Gulo (2002, h. 

93), teknik cluster random sampling merupakan teknik penarikan data yang 

digunakan jika populasinya tersebar dalam beberapa wilayah yang masing-

masing mempunyai ciri-ciri yang sama (mirip) sehingga salah satu wilayah 

atau beberapa wilayah dapat diambil secara acak sebagai sampel.  

Peneliti menggunakan 384 sampel untuk mewakili 100.383 

mahasiswa yang terdapat di Tangerang.  

Cluster sampling pada penelitian ini adalah: 

1. Universitas Multimedia Nusantara (6.066 mahasiswa) 

2. Universitas Pelita Harapan (13.885 mahasiswa) 

3. Universitas Matana (477 mahasiswa) 

4. SGU (1.278 mahasiswa) 
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5. Universitas Pamulang (54.612 mahasiswa) 

6. Universitas Pramita Indonesia (1.460 mahasiswa) 

7. Universitas Muhammadiyah (16.707 mahasiswa) 

8. Universitas Pembangunan Jaya (988 mahasiswa) 

9. Universitas Surya (1.581 mahasiswa) 

10. Universitas Buddhi Dharma (3.443 mahasiswa) 

Berikut jumlah sampel yang diambil dari masing-masing Universitas: 

1. Universitas Multimedia Nusantara (24 mahasiswa) 

2. Universitas Pelita Harapan (43 mahasiswa) 

3. Universitas Matana (1 mahasiswa) 

4. SGU (4 mahasiswa) 

5. Universitas Pamulang (219 mahasiswa) 

6. Universitas Pramita Indonesia (5 mahasiswa) 

7. Universitas Muhammadiyah (67 mahasiswa) 

8. Universitas Pembangunan Jaya (1 mahasiswa) 

9. Universitas Surya (5 mahasiswa) 

10. Universitas Buddhi Dharma (15 mahasiswa) 

Berdasarkan menggunakan teknik sampling tersebut, penentuan 

responden di atas telah ditentukan menggunakan sistem random.org  untuk 

menentukan jumlah elemen dalam tiap cluster.  
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3.4 Operasionalisasi Konsep  

Tabel 3.1  

Operasionalisasi Konsep 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik bagaimana data itu bisa 

ditemukan, digali, dikumpulkan, dikategorisasikan, dan dianalisis (Ardianto, 

2010, h. 161). Sebuah data itu bisa dikumpulkan, digali,  dikategorisasikan, dan 

dianalisis dengan menggunakan sebuah intrumen pengumpulan data. Instrumen 

pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk mengukur data yang 

hendak dikumpulkan. 

Pada penelitian ini, terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti, yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang berasal dari individu, diskusi 

fokus grup, panel responden yang dibentuk khusus oleh peneliti dan dari mana 

opini isu khusus diperoleh (Ghozali, 2013, h. 93). Kuisioner merupakan instrumen 

pengambilan data pada penelitian ini yang merupakan sumber data primer. 

Kuisioner ditujukan kepada mahasiswa Universitas di Tangerang dan dibagikan 

dengan menggunakan skala likert.  

 Skala likert merupakan skala yang sering digunakan dalam ilmu sosial 

untuk mengukur sikap, pendapat (opini), personalitas, dan menggambarkan 

kehidupan maupun lingkungan seseorang (Ghozali, 2013, h. 109). Berikut empat 

poin dari skala likert yang digunakan dalam penelitian ini: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 
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4 = Sangat Setuju (SS) 

Dalam penelitian ini hanya terdapat empat poin skala likert dikarenakan 

peneliti ingin menghindari jawaban “netral” atau “ragu-ragu”. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh orang lain dan 

bukan oleh peneliti yang melaksanakan penelitian, seperti buku dan jurnal 

(Ghozali, 2013, h. 94). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi pustaka dan observasi. Seperti yang diungkapkan oleh Ruslan (2010, h. 31) 

bahwa riset kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset 

melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi 

yang tersedia di perpustakaan.  

 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur 

sesuatu (Ardianto, 2010, h. 188). Menurut Ghozali (2013, h. 52), uji 

validitas diperlukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sah jika pertanyaan pada 

kuesioner tersebut dapat menjawab atau mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Ghozali (2013, h. 129-130) mengatakan 

bahwa uji validitas dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni: 
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1. Content Validity (Validitas Isi) 

Validitas isi memastikan bahwa pengukuran termasuk item-item yang 

representative dan tepat untuk mengukur konsep. 

2. Criterion-related Validity 

Validitas ini digunakan ketika ukuran membedakan individu pada kriteria 

tertentu yang dapat di prediksi. 

3. Construct Validity 

Validitas ini menguji seberapa baik hasil yang didapat dalam menggunakan 

pengukuran fit dengan teori yang ada.  

Ghozali (2013, h. 53) mengungkapkan bahwa uji validitas dapat 

dilakukan dengan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel untuk degree of freedom, (df)=n – 2, dalam hal ini n 

merupakan jumlah sampel. Pada penelitian ini, peneliti telah menyebarkan 

kuesioner kepada 35 responden secara online untuk diuji terlebih dahulu 

atau merupakan pre-test dengan menggunakan SPSS 24. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Validity yakni two tailed test 

of significance yaitu product moment, pada setiap skor tiap item 

dikorelasikan dengan skor total. Menurut Ghozali (2013, h. 53), data 

kuesioner dapat dinyatakan valid apabila nilai signifikansi (Sig. <0,05) dan r 

hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel). 

Pre-test perlu dilakukan sebelum melakukan kuesioner disebarkan 

secara resmi. Dalam uji coba atau uji validitas pre-test pada penelitian ini, 

digunakan r tabel untuk responden senilai 0,334 maka untuk mendapatkan 
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pernyataan yang valid, jumlah r hitung harus lebih besar dari r tabel (r 

hitung > r tabel) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. <0,05). Hasil uji 

validitas pre-test telah dilampirkan pada halaman lampiran. Setelah 

melakukan pre-test, peneliti kembali menyebarkan kuesioner secara resmi 

kepada 384 responden dan berikut hasil uji validitas data variabel word of 

mouth dan minat beli. 

Tabel 3.2 

Uji Validitas Data Variabel Word of Mouth (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah peneliti menggunakan SPSS 24 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas data variabel Word of Mouth (X) 

menggunakan SPSS 24, dapat dilihat bahwa tidak terdapat pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid sehingga menunjukkan bahwa hasil tersebut 
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dinyatakan valid.  Sebelumnya peneliti telah melakukan uji validitas pre-test 

kepada 35 responden dengan 15 pernyataan yang hasilnya menunjukkan 

terdapat pernyataan yang tidak valid, namun pernyataan tersebut 

dihilangkan dan di atas merupakan hasil uji validitas setelah pernyataan 

yang tidak valid dihilangkan (lihat lampiran uji validitas data pre-test 

variabel word of mouth).  

Tabel 3.3 

Uji Validitas Data Variabel Minat Beli (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data peneliti menggunakan SPSS 24,2017 

Tabel 3.3 menunjukkan hasil uji validitas data variabel minat beli (Y) 

yang memiliki 15 pernyataan dan tidak terdapat pernyataan yang tidak valid. 

Sebelumnya juga telah dilakukan uji validitas pre-test variabel minat beli 
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dan tidak terdapat satu pernyataanpun yang tidak valid maka tidak ada butir 

pertanyaan yang perlu dihilangkan dan pernyataan pada kuesioner pengujian 

sebenarnya tetap akan ada 15 pernyataan dari variabel minat beli.  

3.6.2 Uji Realibilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Ardianto, 2010, h. 189). 

Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu repeated 

measure atau pengukuran ulang dan one shot atau pengukuran sekali saja. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian realibilitas 

dengan metode Cronbach’s Alpha (α) dan dengan pengukuran yang 

dilakukan hanya sekali (one shot). Nunally (1994 dikutip dalam Ghozali, 

2013, h. 48) menyatakan bahwa suatu variabel dapat dikatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,70.  

Tabel 3.4 

Uji Reliabilitas Data Variabel Word of Mouth (X) 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data peneliti menggunakan SPSS 24, 2017 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Cronbach’s Alpha >0,70 

yang berarti variabel word of mouth (X) dinyatakan memiliki hasil 

yang reliabel.  
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Tabel 3.5 

Uji Reliabilitas Data Variabel Minat Beli (Y) 

 

 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data peneliti menggunakan SPSS 24 
 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil Cronbach’s Alpha > 0,70 maka 

hal tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel minat beli (Y) reliabel. 

3.6.3 Uji Normalitas 

Ghozali (2013, h. 160) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Jika terdapat normalitas, maka residual, 

akan terdistribusi secara normal dan independen.  

Peneliti menggunakan uji normalitas dengan analisis grafik karena 

merupakan salah satu cara termudah untuk dapat melihat normalitas residual 

yaitu dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting dara residual 

akan dibandingkan dengan garis diagonal (Ghozali, 2013, h. 161).  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data yang sudah 

dikumpulkan di lapangan. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data 

menggunakan rumus-rumus  statistik dalam mengolah datanya. Terdapat dua 

tahap analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yakni (Ghozali, 2013, h. 96). 

1. Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kekuatan 

asosiasi (hubungan) linear antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan 

hubungan fungsional atau dengan kata lain tidak membedakan antara variabel 

dependen dengan variabel independen.  

2. Uji regresi 

Uji regresi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dan juga untuk menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Secara umum, 

analisis regresi ini pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel 

penjelas/bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 

independen yang diketahui (Gujarati, 2003, dikutip dalam Ghozali, 2013, h. 95).  

Terdapat regresi yang terbagi menjadi dua jika dilihat berdasarkan jumlah 

variabel independen atau variabel bebasnya dalam penelitian, yaitu regresi 

sederhana dan regresi berganda. Regresi sederhana berarti hanya terdapat satu 
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variabel terikat dengan satu variabel bebas, sedangkan regresi berganda berarti 

terdapat satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas.  

Peneliti menggunakan analisis regresi sederhana karena dalam penelitian 

ini, uji regresi digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari “word of 

mouth” terhadap “Minat Beli Smartphone Xiaomi” yang berarti hanya ada satu 

variabel terikat dan satu variabel bebas. Oleh karena metode yang terikat hanya 

satu, maka metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana 

dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Y = a + bX 

 

Word of Mouth (X) dengan Minat Beli (Y) 

 

Y = Variabel tidak bebas atau dependent 

X = Variabel independent (word of mouth) 

a = nilai konstanta (α)  

b = koefisiensi regresi 

 

Peneliti akan melakukakn analisis data setelah menyebar kuesioner 

pada 384 responden. Analisis tersebut aksan diolah menggunakan SPSS 24. 

Data yang dihasilkan oleh SPSS nanti akan menunjukkan apakah word of 

mouth berpengaruh atau tidak terhadap minat beli smartphone Xiaomi.  
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